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W. S. RENDRA

Kenang2-an seorang Wanita Pemalu

BKARANG aku akan me
nulis sebuah pengakuan.
Pengakuan ini mungkin

S

pengakuan jang pertama dan

terachir kalinja. Begitu sa
ngat berat utk menulis penga
Kuan sematjam ini. Aku tak
akan bisa dengan djelas me.
nerangkan mengapa Saat ini
kenangZan itu sangat mengu.
asal diriku. Seakan2 kenang._
an itu sudah mendjadi satu
dengan darahku dan mera_
tjuni segenap daging tubuh.
ku., Aku djadi lemas karera
nja, Perasaan sematjam itu
lah jang mendorongku untuk
menulis pengakuan ini. Sete_
iah selesai kutulis mafka akan

Kysimpan dalam peti rahasia”

Kty ja tak akan dibatja
Olell sfpapun djuga
Pextama, aku menulis pe.

ngaJ{u&n ini sekedar

mari, kekota Klaten jang ke.
tjil ani., Aku djadi menangis
mengenangkan hal itu. Kemu
dian wsetiap detik dari hari
ini gku tak bisa melepaskan
diri dari kenangZan kepada
Karnaen,

Sekarang aku sudah pera.
wan tua. Umurku sudah 33
‘ahun, Dahulu waktu alku per
tama kali berdjumpa dengan
Karnaen umurku masih 17
tahun,, masih memakai rok
dan masih biasa suka dolan2
dengan sekelompok teman2
gadis jang lain, Dan Kar.
naen? Ah, bagaimana aku
akan memberi gambaran ten
tangnja ? Bagiku ia sangat
luar biasa. Tjaranja berdjalan
seperti pemuda bebas jang
penuh Kkegembiraan dalam
hidupnja. Rambutnja sangat

ngat pemalu. Kadang2 ia me
mandangi saja lama2 terang2
an Perbuatannja itu menje.
babkan saja berdebar2 tidak
karuan, kemudian saja selalu
lalu menjembunjikan diri di
balik punggung salah seorang
te manmslgjraa. Kalau saja sudah
mulai kemalu2an ia lalu mu.
lai melutju dan mentjari per.
hatianku dengan djalan lain
jang mokal2. Saja selalu me
rasa lutju karena perbuatan.
nija ifu. Saja tak pernah bisa
menahan fertawa tapi djuga
tidak permah berani menun.
dinkkan mukaku kepadanija.
Dan kalau sudah terlalu seka
li, maka saja lalu lari keda.
lam rumah dan tak mau ke
luar?2 lagi, menutup diri sam

bil 111mgemmgkan bagainuna ~Bagaintana,

;'__i \Ustkar untuk menerangkan de

memperhatikan saja, saja
lalu mendjauhkan diri sedja.
uh2nja. Sebelum itu saja me
mang senang ngomongZ de.
ngannja, tapi setelah saja di.
djodoh2kan oleh teman2 de.
ngan dia itu, saja lalu mulai
gelisah kalau diadjaknja ngo
mong, Kalimat saja selalu
pendek2 sambil
selalu menunduk. Oleh kare.

na hal itu ia menjangka bhw £ 8

saja marah kepadanja  Dan

kalau ia bertanja apakah saja

marah kepadanja dan kenapa
saja tiba2 bersikap aneh, saja
lalu bingung dan achirnja .

lalu melamkam diri Tentu sa_

muka saja % 8

untuk hitam dan begitu pula alisgja. ¥ ALERARL t bi
mermga,nkan tindasan2 pera. Ia tidak begitu tinggi tdﬁpl 17 = DY &, rr:gﬁr?gtegasaja Sgi_del_
saanks. YKedua, @ndrung djuga tidak re’n,daﬁ ' ﬁ*#"‘" jewEop ey, UL ek st saja tak bisa

niat untuk mempersembahkug
tulmarp, ini kexpadg,‘Ahm&d -3

tamasja, seorang teman saja
berkata bahwa Karnaen per.
nanh benkata kepadanja setja

meﬁl&k -

menguasai diri lagi, Dan saja 8
*’jengkal da,u pun

tak bisa mengatakan itu ke_
padanja. Saja hanja bisa lari

YR e, .8 'Ja Perawakannja seper-

didepam rumah

berkemﬂoang Setiap kali kemy
ning itu berkembang Renang .
anku kepada Karnaen selalu

te-luh

lebih kuat - dari -
Sebab waktu duluy ia perta_
ma kali menjatakan tjintanja
}cepadaku pohon  kemuning
itupun  sedang berkembang
pula, Kemudian tengah aku
asjik memandang1 bunga?2
Jang penuh kenang2an itu
kudengar suara burung me._
Clitjt-tjitjit, Setelah
rerhatikan ternjata ads sepa
sang burung madu jang ber._
wanna merah melont jat_lon
tiat diantara reranting kemu
ning itu sambi] asjik membuat
Sarang. Demi kulihat semua
Nia itu darahku berdesir lehih

keras dan aku merasa lemas
serta tak berdaja Ke_

djadian itu tepat seperti apa
jang terdjadi disaat abu dje.
nazah Karnaen jang gugur

di Burma dibawa pulang ke.

............

16

RKu-

ti seorang jg suka olah raga.
Ta suka. tmenjum dan pandai

melutju.  Ia sangat ban jak
mempunjai fdongeng dan teka.
teki. Apabila “tertawa suara_
nja kerw sekali Ia terkenal
sebagai pema:a n . sepakbola
dan temannja ‘banjak” sekali
— teman laki2 dan teman pe

rempuan. Tetapi pada achir2
. hja ia paling banjak bergaul

dengan teman2 gadis kelom
pokku.

Kalau kami
sedang ramai rudjakan ka_
dang2 tiba2 sadja ia datang
bersama satu atau dua orang
temannja lagi dan terus mu.
lai ikut menjerang rudiak
kami tanpa kami persilahkan
lebih dulu, Kami senang sa_
dja melihat kelakuannja' itu.
Bagi kami gadis2, ia memang
sangat mem.jenangkan Te_
man2ku banjak jang senang
kep&damja Kalau ia sedano

sekelomrpok

selalu senamnig memperhatl ka B

la bitjara dari balik pung._

‘gung seorang temanku Ia se

lalu mengedjek saja dengan
mengatakan bahwa saja sa_

ra terus . terang bahwa ia
tertarik kepada saja. Mende-
ngar ini muka saja djadi me
rah dan teman2 jang lain mu
iai mengedjek saja werta
men _djodoh2kan saja dengan
Karnaen $Saja mendjadi ber.
keringat dengan deras, gugup,
lmgi pula malu sekali Sajs
membantah dan menolak un._
itu & di_djodoh2kan begi*tu t.a-p.i
téman2 saja tidak djuga meng
hen Lka% edjekannja. Achir.
nia t{areh%menasa tidak kua
sa menahan': ed,]elkam mereka
lagi. dengan serta-merts sa-
ja lalu memutar haluan sepe
da w&ja dan pularng" dengan

‘temd n2 jang mema,nggﬂ'“gé.}a
supaja kembali.

Sedjak saat itu saja selalu
mendjauhi Karnaen, Saijg fi.
dak marah kepadanja, tari
kKalau berdjumpa dengannja
saja merasa Dber_debar2 dan
malu sekali. Kadang2 saja su
ka djuga - setjara sembunji2
memperhatikannja Dan beta.
pa maluku kalau kuketahui
bahwa rupa2nja ia tahu ka.
lau kuperhatikan. Maka ka.

lau ja lalu mulai membalaa&hpula

Lama2 rupanja Karnaen
merasa djengkel dengan sikap
saja itu, Iapun lalu menghen
tikan sikapnja selalu mende_
kati saja itu. Bahkan kelihat
annja iapun mendjauhi saja.
Kalau kebetulan ia berada
bersama kelompok kami ia
tak memperhatikan saja lagi.
Ia selalu ramai dengan gadis2
jang lain. Lebih2 se_olah2 ia
lalu mendjadi sangat rapat de
ngan Endang dan semua
orang tahu Endang memang
menaruh perhatian kepada
Karnaen. Saja selalu mendja
di sakit hati kalau Karnaen
terlalu  memperhatikan HEn_
dang. Muka saja lalu mere_

7 o'ut Apabila sudah demiki.
| tJamﬁ- Ketegangan antara saja

maka fterdjadilah sema

dan K&rna,en, Ketegangan ini
tak dip 1k umkan fapi ter
djadi tanpa kata2 dan hatja
bisa dmm b‘eg;th -s;adja Sa_}a
menundmkkan i -
da,n Karnaen memm i 3
ik nf muka ‘jang men.
jengkelkan dan sikap atjuh
ik atjuh jang demonstratip

M.P. 3-8-'58.




Sandiwara sematjam itu ber
dialan lama djuga. Selama
itu bagi saja Karnaen sung-..
guh mendjengkelkan  sekall.
Tapi saja tak bisa mefng'hagus
kan dia dari lamunanku, Djus
tru karena kedjengkelan itu
saja lalu mendjadi ter_ke
nang2 akan dia, 'Saja merasa

malu pada diri saja sendiri
karena itu.

Pada suatu hari, ketika
saja sedang duduk ‘beladjar

dibawah pohon kemuning di.
depan rumah, tiba2 sadja
saja lthat Karnaen sudah ber
diri didepan saja, Saja tqk
menjadarinja bagaimana ia
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mampir sebentar, kan
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telah datang. Waktu itu ajah
bundaku sedamg tidak berada
dirumah. Keadaan rumah sa._
ngat sunji, Saja djadi sangat
terkedjut karena kedatangan

Karnaen jang tiba2 itu dan
kemudian datang pula rasa

takut saja. Saja ber_debar2.
Tetapi tiba2 ia bersuara

"Djangan takut. Djangan
gelisah. Barangkali kedatang
anku telah mengedjutizan ka.
mu, saja menjesal sekall

Perkataan2nja dan suaranja
menjedjukkan hati saja Ia
tersenjum dan saja membalas
senjumnja. Ia bersuara lag:

"Kau tak berkeberata n saja

Saja tersenjum sadja lapi
tak mendjawab. la ters‘en;;m
lebih lebar dan duduk dibang.

ku disebelah saja. Kemudian

ia bersuara lagi :

"Berhari2 saja merasa gell

sah. Saja merasa bahwa sikap
mu pada hari2 terachir ini ter
hadapku sangat gandjil. Mak
sud saja : lain dari 'biasajrga
Saja pengin bertanja: marah
kah kau fkepadaku'?

------

......
.............

''''''''
___________
.....

------------
R N HORCNON I, i M B AN N o
a

||||||||

........

F "N
il ‘i"‘ l--u.:- .:-_-.

®
.........

i e O T ]
RN W N L L
......

-------
........
................
''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''
.....................

lllll
--------------
..........

.........
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
L

" T i = a i il -
- : . .

e . r g e L 4 L A P A e
.........................................

F. 8 8 g -¥ .........

- = &
lllllllllllll
----- il

- [ e
.........................
“““““““““““““““““
........................

P ke

"""""""""""""
Tt T L A e e B R
111111111111
RIS & & W W v o0os s e e
L R v s &

----------
IIIIIII

L = e

llllll

.....

O
---------
& & 4

..........
++++++++++++++
...................
& & & -
-
............
...................
...................
.....................................
............
llllllllll
""""""""""
' ¥ LN N Ol e w0 ow s - ¢ e,
.....................................................
.....................................
LN

L]
.....................
llll
..........
.........
L -
''''''''''''''''
.................
- & - -
A o O A A R A e o A N U WO Y
----------------------------------------
""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""

lllllllllllll
LT Ty LI T T - 1 L - .‘. -------
lllllllllllllllll
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll __‘_r_"_ gy . -
......................

......

L =
'''''''

.......

........

‘‘‘‘‘‘

: ; y O ’ BN s Y a v 4
........................
........
llllllllllll

"""
'''''
L] W

..........

--------------

L . .

-------------

------
------------------
||||||||||||||||

.........
------------------------
.

......
. N N I.l-.'l‘-‘-'--i *§ l‘-'l'l-hl o IR
&

- L]
'''''''''''
'''''
.....
------------
iiiii

f W
...............
''''''''''

llllllllllll
...............
......
" N Iy e R T - ] AN,

[]

-------
; LR N A R N e
..................
"

.............
llllllll

--------
----------------
iiiiii

.........
.......

& 8 W @
L ) . N s C Lt I . - & "-'."-I.F _____
----
.................

llllllllllllllllll

....................
"

hhhhhhhhhh
o - . @
-----------------------
L a

lllllllllll

L =

- -
---------------------
-------
---------
lllllllllll
----------------------------------
.....
..........................................
_____________________________
''''''''''''''''''
--------------
||||||||||||||||
-------

T R o TR EF R E o omeaw o §owmy s T A EE W W E FCEETEE RS RN s R Y
.........
= . : .
B w il "‘-.'

-------
-------
P iAW . o W e ) A I M L

= M
"""""""""""""""""""""
............

L .
llllllllll

! i -
] B ] ot 1-_|-+-- = LT ._....,' S
lllllllllllll
: S W AR v e L L
. MUE s W L] L] .. - T
....................................................
.......................
----------------
...................
................

R
......

..........

............................

...................

- & 5
......

. T
‘‘‘‘‘

--------
b = W

L L
................
..................
lllllllllllllllllllllll
........
.....
lllllllllllll
lllllllllllll
# i
------
......
.......................
llllllllllllllllllllll
---------------
o & W e "'"Il-i'r.i'li-..""' ‘‘‘‘‘
N E T RN s W
i
" - £ =
.................
111111
-------

'''''''

.....
++++++
*****

¥ - L
¥ = [
.......
.......
-------

5 -
LLLLLL

.....
------
S R

____________
s ua

o
........
& &

......

''''''''''''
:::::::

........
e e e R e e
__________________

-------------

i
-----------
iiiiiiiiiiii
L e e

.....
..........
¥ "

-------

L L
lllllllllllllll

-----
******
i = '

2NN

--------------
......

O W e
"""""""""
-----

hhhhh
i v

........

IR I o
------

-

'''''''''

........
..........
¢ o
..............
..................
""""""
..................
.....
B
" -
......
........
___________
=N - &

..............
e B

-
| E

" " 1§ &
lllllll
L =

Saja diam sadja dan menun
dukkan kepala, tetapi ia lalu
bertanja lagi :

"Seandainja kau marah ke.
padaku, apakah sebabnja? —
Tjobalah katakan apa sebal?_.
nja!! — Djangan diam sadja
begitu! — Katakgn sadja te.

rus terang keuapa _'kau ma
rah. Kalau mungkin saja

akan merubah apa2 jang me.

njebabkan kauy marah. Nah,
katakanlah kenapa kau ma
rah”. ;

Saja tetap diam sadja. Tapi
waktu ia mendesak terus saja
lalu berkata dengan suara
jang sangat seref :

"Saja tidak marah, kok’

Kemudian ia bertanja, dja.
di lalu apakah artinja sega.!fa
kelakuan saja jang gandjil
itu, Bagaimanakah saja akan
bisa menerangkan hal itu ke_
padanja sedang untuk men;_dj: e
laskan pada diri saja sendiri-
pun saja tak dapat, Saja d]&?h
diam sadja. Ia tak berhenti2
nja bertanja tentang itu. Ba:h
kan ia bertanja apakah saja
telah bentji kepadanja. Atas

Kan bahwa saja tidgk
‘epadania. Ta;gi'f: pfipa2nja ia
tak mengerti®arti pandang
mataku, Dan lama kelamaan
tampak bahwa ia sendiri te.
lah mendjadi bingung oleh
pertanjaan2nja sendiri, Ia ber
dirt, lalu berdjalan monda_r'-
mandir dihadapan saja Achir-
nja setelah berhenti sebentar
dari pertanjaan2nja jang tak
bisa kudjawab sebitahpun itu
ia bersuara lagi :

"Baiklah! Bagaimanapun
djuga sikapmu kepadaku., Sa.
ja akan menerangkan kepada
mu bahwa saja sangat men
tjintaimu, Ja, ini harus -saja
katakan Saja samgat mentjin
taimu®. :

Mendengar ini saja lalu ge
metar, Saja merasa setengah
pingsan dan kurang bisa sa.
dar apakah saja masih ber.
singgung dengan bumi Ke.
mudian ia memegang tangan
saja dan bersuara lagi :

"Katakanlah, apakah kau
djuga membalas tjintaku. Ka.
takan”!

Pertanjaannja itu diachiri
dengan mentjium telapak ta-
nganku., Saja merasa geli dan
segenap bulu2ku berdiri kare
nanja. Ketika per'buat;annja_,
itu diulang lagi saja djadi
sangat lemas. Segera saja
menarik tangan saja dan

pertanjaan itu saja tak bisaé

rumah sambi!
Karnaen

lari kedalam
menguntji pintunja. | |
berteriak2 memanggil saja,
tapi saja tak mau keluar
lagi. Ketika sudah g,ga'k la:
ma saja mengintipnja dari
djendela. Saja lihat ia mas?h
berdiri sambil menatap pin
tu tanpa berkedip, sedang dl
atasnja bunga2 Kemuning te:
serak diantara daunZnJg ig.
hidjau, Saja merasa kasihar
kepadanja, Saja ingin menga
takan bahwa sajapun men-
tjintainja. Sangat, sax}-ggt,
sangat, sangat mentjintainja.
Dan saja merasa bahwa saja
telah terangkat keawang?
waktu ia mentjium tel.a.pa'.];
tangan saja. ‘Seharusnja 1

telaﬁl tahu itu. Saja tak usab
mengatakannja., Saja tak ta{ -
hu bagaimana akan mengata
kannja.

harinja, di-
saja ter-

Pada malam
atas tempat tidur,

lena memikirkan apa jang
terdjadi dibawah kemuning
sore tadi.

Bajangkanlah

kit Adakah keba-
g#an jang lebih indah da-

ri | i)ada itu? Saja belai' -*-3
ngan saja jang ditjilumnja %2

di, saja lekatkan pada pip

dan saja bajangkan bahwa
kamarku penuh bunga2. Ah

ja. saja bajangkan segenap
pohon dan rumputan d dunia
ini sedang berbunga. ”Langﬁ
biru seperii sutra t,]lpa de:
ngan awan2 =seimial? impian
dan matahari berﬁn:lar_ _(:'::
negan angkubh sebagal rmq; ng
emas jang dielita. ..Kemn.ra:z N
saja bhajangkan saja hf-‘st’d“l!a‘-
lan berdua dengan Ka rnaen
dicebuah padane jang sun ]
dan lusg Kami berdm!,qr;
samhbil bergandengan .qeol a.‘t?H
kami radia dunia, Tiha?2 i
menarik tanganku dan meme
lukku. Sambil membelai ram-
watkn., dikatakannija betans
besarnia tiintanja kevadaku.
Dan sambil kurebahkan mu
kakn kepadania kukatakan
pula. bahwa sajapun ~san tf-rffst.
cangat, sangat mentjntamja.

Keesokan harinja waktu
saja berdjumpa dengan Kar-
naen sedang saja berangkat
kesekolah. saja merasa sa-
ngat bherdebar _ dg’bar (?an 1l
cup. Ta menjertai saja dan
bertania bagaimanaksh ‘ dia~-
waban saja atas pertanjaan-
nia kemarin. Saja sangatl ge-
lisah karena ia berdjalan me
niertai saja, saja malu pa_da
teman2 dan saja tak bisa

17
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mendjawab pertanjaannja. Ke
mudian saja berlari mening-
galkannja, mengedjar teman2
saja jang berdjalan didepan
dan menjertai mereka.

- Waktu saja pulang dari
sekolah, saja lihat digerbang
sekolah Karnaen menanti de
ngan sepedanja. Saja sangat
gelisah melihatnja. Saja tak
berani keluar., Teman2 saja
sudah mulai mengganggu
saja. Saja mendjadi sangat
malu sekali. Tetapi tiba2 ka-
mi semua terdiam, karena ka
mi lihat Karnaen melambai-
kan tangannja memanggil En
dang. Mereka

dengan mesranja,

keduanja peérgi dengan En-

dang digontjengkan oleh Kar
naen, Melihat itu kerongkong

an saja serasa tersumbat dan

saja hampir menitikkan air-

mata, Hati saja panas sekali.

Ketjuali itu saja djuga mera
sa sangat tensinggung dide-

pan teman2.

Rupanja Karnaen sangat

tersinggung oleh sikap saja
pagi tadi dan sajapun mendja

di marah kepadanjg karena
sikapnja siang itu disekolah.

Sedjak itu kami berdua ber
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dang ia m
atjuh tak!;
mendjengk Al

Maka bila maldm2 saja su
dah menggeletak ditempat
tidur, saja selalu diliputi pe
rasaan jang pedih dan kesal.
Kenapa semuanja ini bisa ter
djadi ? Bukankah ia mentjin-
taiku dan saja mentjintal
nja?

Tetapi kenapa  mesti

berdua ngo
mong2 dan tertawa2 sebentar
kemudian

~ti akan beres. Saja giu o

mana hal itu sampal

terdjadi hal jang berbelit2 e
gini? Haruskah sajg dengan
terus terang mengatakan ke-
padanja bahwa sajapun men
tjintainja. Bukankah seharus
nja ia tahu hal ity tanps
saja. katakan? Ah seharus-
nja ia tahu bahwa saja tak
kuasa mengatakan Kkalimal
itu. Apakah kelakuan saja
anggap ganajil? Kalau dem
kian halnja, sajapun tak bisa
dengan djelas mengatakan
apakah sebab2nja. Bagi saja
ia -serupa api jang indah di
dalam gelap malam jang se-
pi. Bila didekati terasa b=
ngat dan njaman tapi bila
terlalu dekat saja takut xa
lau2 terbakar, Ah, mengapa
sesulit ini djalan jang harus
saja tempuh. Saja sangat be:
duka tjita karenanja.

Segala duka tjita saja itu
saia t¢jeritakan pada Tuti
satu2nja sahabat karib kepe:
tjajaan saja. Saja berterus-
terang kepadanja bahwa ss
ja sangat mentjintai Karna-
en, tapi saja sangat bingung
dan gelisah. Tuti menghibur
saja dan mengatakan bahwa
saja harus tabah hati d:»
pertjaja bahwa semuamijz #

-
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A e

pada Karnaen dan kemudianr
achirnja tersiar

kesemua 1€
bagai
tersia:
ke-teman2. Menurut kata 1U
ti hal itu terdjadi karena Ka)

man2. Saja tak tahu

naenlah jang bertjerita kepa
da teman2nja bahwa sajapub

mentjintainja. Ia berbuai o

gity terdorong oleh kegemb:

P, S S T —
o

S
.
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raannja, Meskipun begitu sa-
ja tak bisa membenarkan hal
itu. Saja djadi merasa Kkehi -
langan muka. Saja malu se-
lkkali bila teman2 mulai meng-
goda saja mengenaj hal itu.

Kalau berdjumpa dengan
Karnaen saja terpaksa bers:
wap dingin karena malu ter-
hadap teman2.  Sebaliknj)a
Karnaen makin berani men-
desak dan menjerang saja.
Semuanja lalu kehilangan ke
ndahannja.

Sementara itu teman2 ma-
zin banjak dan sering meng-
ganggu saja. Saja betul2 ke -
hilangan muka sekarang. Le-
hih2 sija tak bigsg menahan
malu lagi kalau teman2
laki2 jang menjindir2kan tjin
ta saja terhadap Karnaen.
Dalam keadaan Tbegitu saja
lalu merasa bahwa diri saja
telah mendjadi rendah dan

murah sekali A.Chﬁ.‘l“nja ketika

saja sudah tak dapat mena
hannja lagi, dgn marah saja
menerangkan kepadg mereka
pverita bahwa saja mentjintal
Karnaen itu bohong belaka.

Malahan saja  tambahkan
bahwa saja sangat bentji_pa

"".",r' : -3
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saja itu
langan teman2 achirnja sam-
pai kepada Karnaen,£ Saja
tak menjadari apa jang akan
terdjadi kareng hal itu, Dan
saja memang tak akan mem
pedulikannja. Saja tengah di
liputi alam jang gelap. Saja
memang sudah mata gelap.
Saja tak bisa tahan melihat
hahwa harga diri saja telah
turun serendah itu.,
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Tiga hari sesudah peristi

wa itu Karnaen datang ke-

rumah mentjari saja, tapi sa-
ja tak mau menemuinja. Sa-
ja minta kepada ibuku untuk
mengatakan padanja bahwa
saja. baru tak ada dirumah.

Meskipun begitu saja merasa

bahwa Karnaen tahu tipuan
saja itu. Keesokan harinja
waktu saja keluar dari ger-
bang rumah untuk berangkat
kesekolah, saja djumpai Kar-
naen sudah mengadang saja

disitu. Saja terkedjut dan
takut, tapi iag lalu Terkata
dengan suard jang serak :

"Kau €tak usah takut atau

terkedjut. Saja tak akan
mendjamahmu, Saja tjuma
akan Dberkata /begini : Kau

ini kedjam.
mu dengan segenap kesutjian

jang ada pada saja. Saja ber

usaha mentjintaimu dengan
djudjur dan terbuka., Tapi
kau mempermainkan saja..
Seandainja kau fak men-

tjintai saja, kenapag engkau

tak fmengjaﬂgzkfam hal itu wak.

- peffama kali menja-
i ‘ jp? Seandai-

~ﬂ:~ . " an of B R X | r t
R ¥ > L 1- b & ! . J -
. R xall: - us eran g
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ta. - bahwa Kau tak men
W s 8 ) , )
; - e & .

| leaiji.a, tentu -S&j& pun
tak akan sakit hati dan akan
mengundurkan diri dengan
rela. Tapi rupanja kau ing:
mempermainkan saja.

Kau t¢tak mentjintai
tapi . tak mau melepaskan

gaja. Kau ingin dipudja. Kau
beri saja harapan sedikit su

paja saja tetap memudjanit.
Tapi sebenarnja harapan itu
tjuma palsu belaka. Kau
mempermainkan perasaan

orang. Ttu dosa. Sekali waktu
engkau pasti akan mendapat

Saja mentjintai

sdjg,

".“

ke-I telah diadakan perlombaan deklamasi dan telah terpilih puia pemenang?
itu adalab dari kanan kekiri : Rondang Tobing dari GAMA Jogja (pe-
Sjam Suarni Sjam dari U.V.I. Djakarta (pemenang IIi).
dan Lian Sahar GAMl\Ai Jog-
¢ AT )

Dalam rangka Pekan Kesenian Mahasiswa
nja sepertj nampak pada gambar diatas. Mereka it 1
" menangI putri), Titiek Raja dari U.V.I, Djakarta (pemenang In), .
F.L Risakotta U.V.I, Djakarta (pemenang I 'prija), W.S Rendra dari GAMA (pemenang II)

jakarta (pemenang III),
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balasannja. Engkau katakan

kepada Tuti bahwa engkau
bun membalas tjintaku. Saja
sangat girang karenanja. Sa-

ja kabarkan kegirangan saja

pada teman2 karib saja.

Tapi rupa2nja perkataan
mu itu hanja harapan palsu
sadja. Kau tak ragu2 untuk
mempermalukan saja dide-
pan teman2ku, Bagi laki2 ke
hormatan dan hargg diri itu
sangat penting. Tapi harga
diri dan kehormatan saja itu
telah kau indjak2. Saja tak
bisa memaafkan kau lagi, —
Besok sija berangkat ke Dija
karta., Saja akan meninggal-
kan Klaten untuk selama2nia.
Saja sudah kehilangan muka
disini, Saja akan masuk Hei-
ho. Barangkali kita tak akan
berdjumpa lagi. Untuk achir
kalinja saja katakan : Siaja
tetap mentjintaimu. Saja tak
mungkin melupakanmu, Tapi
saja tak bisa memaafkanmu.
Bagi saja engkau ini duri da
lam daging jang selaly me
njiksa, tapi saja tetap men
tjintairau.”

Sesudah Kkalimat jang ter-
achir itu jg terus pergi begi-
tu sadja. Segala kata2nja
saja dengarkan dengan air
-mata berlinang2. Sulit untuk
melukiskan bagaimana perasa

an saja waktu itu. Saja me-
rasa, se-olah2 adg sebuah pi
san be-Bartl tertantjap didada
saja. Saja ingin berlutut dan

mentjiumi kakinja, "ram {ak ktﬁ

ngis. Dan saja e
didalam. Waktu ia pet;
ja hampir tak Maf bendir
lagi. Saja tak bisa melihat
dengan djelas tokoh tubuh
nja waktu ia melangkah per
gi. karena mata saja dige
nangi air mata jang deras.
Alangkah ngerinja! Se-akan?2
ia pergi dalam kabut, Sebu
ah pemandangan jang re-
mang2 memisahkan saja dari
padanja.

Hari itu

saja tak kuasa

pergi. kesekolah. Saja menju.

ruh budjang saja memanggil
Tuti. Dengan menangis saja
katakan pada Tuti,
Karnaen akan pergi. Bahwa
ia telah salah tampa akan si
kap saja. Dan bahwa saja se
karang bingung sekali. Seka
rang saja merasa malu, ber-
dosa dan tak bisa berdaja.
Sebagai -djuga dahulu Tufi
menjabarkan saja dan me
ngatakan bahwa semuanja
akan beres. Waktu ia pulang,
ia mejakinkan saja sekali lagl
bahwa saja tak boleh putus
~ harapan. Tapi apa jang ter-
S | aeeianaTies

M.P. 3-8-'58.
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Esok harin J a Karnaen te- | 2 0 05,5565, *\* 0059555 %
tap djuga pergi ke Dijakarta.
Tuti mengatakan bahw,; waik
tu ia menerangkan segala se
suatunja pada Karnaen lela-
ki jtu diam sadja dan enggan
mendjawabh sepatah katapun.
la; -rupa2nja tak bisa mem
pertjajai saja lagi, Rupa2nja
lukanja terlalu dalam, sehing
ga saja tak bisa diampuninia
lagi.
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Ah, kenapa saja mesti
nelan ratjun -duka sepahit
ini. 7 Kenapa sampai terdja
di salah tampa jang memba
Wa = laknat dalam hidupku
ini? Saja mentjintainja Saja
cangat, sangat, mentjintainja.
Tapi sebuah tenaga jang gaib
menjebabkan saja tak berda
ja untuk mengutjapkannia.
Saja sangat lemah, Meskipun
begitu saja tak akan bisa me
lupakan Karnaen. Ia telah me
njumpahkan sebuah tjinta ig

me
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Kwaliteit tjukup terkenal, mori Prima, pelajanan memuaskan
tersedia 1001 matjam tjorak pilihan, Pesanlah sekarang djuga
djangan tunggu naiknja harga lagi.

ichlas dan sutji kepadaku. | HARGA RESMI DARI PERUSAHAAN :

Saja pun dalam hat) akan |  @Gambar A : Kain pdj. tjap Halus, matjam2 liris & Rp. 110,—.
menjumpahkan sebuah tjinta| Gambar B : Kain pdj. tjap SING Istimewa, babaran ke.
Jang Slat.?l.b dengin'kkose*g e kuning2an hanga 4 Rp.105,—.

jang adjal untugnja. ala .-

akan menantinja. Entah ka Gambar C : Kain pdj. tjap SARIMLJA matjam?2 tjorak

pan la akan kembali _
akan tetap menantinja. Saia
tak kuasag mengutjapkan tiin

— ' harga hanJa & Bﬁ-lOO tHetl

DJUGA SEDIA :
Ba*tlk BANJ UMAS§

"1-—-

] lI-_-
e,
e

o rrinaiﬁ’““’t‘jorak matjam2 parang,

ta saja kepadanja, tapi saja 100, ,,'-'-Jﬁn;g morinja tjap cent 4 Rp.150,—.
akan membuktikan betapay t§op” Halus hanja 4 Rp.85,— Batik.tjap ba.

besar tjinta saja kepadgnid | Ttjam?2 licis, latar hitam harga hanja 4a
Saja, menanti. mena Wpikin Batik.tjap mori ketji 4 Rp.55,— dan

P60, PESANAN 10 helai keatas tiap matjam, dapat kor.
ting 59. Ongkos kirim tanggungan Perusahaan. Daftar harga
belum s=edia, Pesanan diseriai po:«wesel langsung kepada :

N.B. : Batik Industrie
Harga2 dalam MP No, 16, 17 . SUCCES™

tidak berlaku lagzi Tromolpos 12 — Djokja.
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Hei-ho dan kemu
dian dikirim ke Burma. Achir
nia setelah satu tahun ia pv
lang ke Klaten......... sebagal
abu, Ia telah gugur di Burma

*\‘\\f\#\i\r\i #\r\r\ < -\\\\f\;" .

Saja tetap mendjadi milik- wUTJAPAN TERIMAKASIH"

' lang - sehat, tjatjad e :
Zi:: P gﬁang S 3 ;kai-uh Bersama ini saja sampaikan
k qu' 13 ¥ - utjapan TERIMA KASIH jg.

u. Dan

amat besar kepada Sdr. DJO-
CO Oce. Djl. Grogolan 21
(MP) SOLO jang telah meno
Ak B long MENGOBATI ANAK

t % saja hingga SEMBUH keémba

@ @ li, dari SAKITNJA EXCEEM.
Sekian saja utjapkan dam saja
do’akan moga2 saudarg men-
dapat rahmat dan ni’'mat Tu-
han djuga adanja. Amin:

hanja mengenal satu mataha
ri, hatikupun hanja menge

nal satu kekasih. Karnaen 1€
ah memiliki hatiku dan akn
/el Vosags melepasiins. diey da
ri padanja, Usaha ajah- -bunda
.untuk mengawinkan saja =€
lalu saja tolak. Dalam hat
saja merasa sudah bersuam:
Abu Karnaen adalah suami-
ku, Saja sangat patuh bakt
dan setig kepadanja. Seorang
istri jang baik selalu mema-
sakkan makanan jang enak?
mendJa&ut‘kan saputangan2 ig
bagus utk suaminja, Dan saja
tiap malam Djumat selalu me
ngantarkan bunga2 jang ha
rum kemakam abu Karnaen
suamiku, %

% 3 Hormat saja

pranco Rp, 3,—~ buat ba-
lasan. Praktijk d4j. 8 — 12
dan 17 — 19, Saptu sore,
Minggu dan Harj Besar
Umum tfutup.

R SOEMARJO
SUMENEP’

(Madura),

sebagai bumi jang
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